
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan ini ada berbagai peran yang dijalani oleh individu, salah satu 

peran tersebut sebagai mahasiswa.Banyak tugas, tantangan, dan tuntutan yang 

dihadapi sebagai seorang mahasiswa.Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh dosen selalu mendapatkan hambatan.Sebenarnya tugas yang diberikan 

tersebut dapat diselesaikan oleh mahasiswa sesuai dengan kemampuannya tetapi 

biasanya mahasiswa merasa susah dan tidak yakin dapat  menyelesaikan tugas yang 

telah diberikan. Berbagai hambatan itu dapat  berasal dari diri mahasiswa maupun dari 

luar lingkungan mahasiswa.  Hambatan dari diri mahasiswa seperti malas untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan tersebut karena tidak mengerti dan merasa susah 

dengan tugas yang diberikan. Hambatan dari luar seperti pengaruh teman dan 

lingkungan sekitarnya, banyak santai, dan tidak memikirkan tugas yang telah 

diberikan oleh  dosen 

Sebagai seorang mahasiswa harus menyadari bahwa tugas yang diberikan 

sangat penting dan  harus menyelesaikan tugas tersebut dengan kemampuan yang 

dimiliki. Ada mahasiswa yang merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan oeh 

dosen.Apabila tidak mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh dosen maka disitu 

kesempatan  untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti dari pembahasan 

yang telah diberikan dosen. Dari penjelasan yang telah diberikan oleh dosen kita 

mengerti dan tidak akan mengalami kesulitan lagi apabila ada tugas yang diberikan 
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oleh dosen. Mahasiswa dapat mengembangkan efikasi diri yang lebih besar untuk 

suatu tugas ketika mereka melihat mahasiswa yang lain seperti mereka menjalankan 

tugas tersebut  secara sukses. Orang yang memiliki efikasi diri akan menempatkan diri 

pada posisi yang tepat. Misalnya kalau seseorang memiliki bakat kemampuannya 

dalam keterampilan menyanyi, maka ia akan mau menampilkan kemampuannya, 

karena memang bidang keahliannya. Namun ia tidak akan memainkan musik karena 

memang tidak pandai dalam bidang itu. Efikasi diri untuk mendorong individu dapat 

menghargai dan menempatkan diri pada posisi yang tepat. Karena itu ia tahu dimana 

dan kapan ia harus mempertanggung jawabkan kapasitasnya bakat-bakatnya dengan 

baik.  

Efikasi diri sangat mempengaruhi perilaku manusia. Orang yang tidak yakin 

dengan kemampuan yang di miliki maka apa yang diinginkan tidak akan tercapai. Jika 

orang yakin mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan 

maka individu berusaha untuk mencapainya. Akan tetapi jika individu tidak 

mempunyai keyakinan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan maka subyek 

tidak akan berusaha untuk mewujudkannya menurut Bandura (dalam  Ormrod, 2008: 

21).  

Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang merujuk pada keyakinan 

individu bahwa ia mampu mengerjakan tugasnya. Efikasi diri adalah  masalah 

kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi situasi khusus sehubungan 

dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan satu tindakan yang ada 

hubungannya dengan tugas khusus atau situasi tertentu. Orang yang memiliki efikasi 
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diri akan memiliki keyakinan untuk mengenai kemampuan dalam mengorganisasi dan 

menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam 

berbagai bentuk dan tingkat kesulitan. Ia akan mampu mengelola secara efektif 

pengalaman belajarnya sendiri dalam berbagai cara sehingga mencapai hasil belajar 

yang optimal. Orang yang dapat mengatur diri biasanya memiliki efikasi diri yang 

tinggi akan kemampuan mereka mnyelesaikan suatu tugas belajar dengan sukses. 

Efikasi diri yang rendah akan sangat mempengaruhi seseorang dalam 

menyelesaikan tugasnya untuk mencapai hasil tertentu. Hal ini terkait dengan 

kurangnya informasi tentang kemampuan individu untuk yakin pada dirinya sendiri 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan studinya dengan cepat yang sesuai dengan tujuan yang akan dinginkan, 

tetapi karena tidak adanya keyakinan akan kemampuan yang di miliki sehingga ia 

merasa kesulitan untuk  menyelesaikannya. 

Sejak semester I sampai semester IV mahasiswa sudah mulai mendapatkan 

tugas yang diberikan oleh dosen. Pada tingkatan inilah mahasiswa sudah sibuk dengan 

tugas-tugas tersebut. Tugas ini biasanya berbentuk  makalah baik secara individu 

maupun secara kelompok dan masih banyak lagi tugas-tugas yang lainnya. Hal ini 

dibuktikan oleh mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo, khususnya mahasiswa 

Jurusan Bimbingan dan Konseling bahwa apabila sudah diberikan tugas oleh dosen 

mereka terkadang tidak mengerjakan langsung saat pulang dari kampus. Nanti tiba 

saat pengumpulan tugas mereka mengerjakannya. Mahasiswa tersebut kalau sudah 

mendapatkan tugas yang lebih banyak terkadang mengeluh dan mulai timbul sikap 
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malas untuk mengerjakan tugas karena mereka merasa tugas yang diberikan oleh 

dosen sangat sulit. Berdasarkan observasi yang ada mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling yang hanya bisa meniru atau menyontek hasil tugas dari temannya sendiri 

serta hanya bergantung pada kemampuan orang lain karena kurangnya keyakinan atas 

kemampuan yang di milikinya. Dengan demikian tingkat efikasi diri pada mahasiswa 

bimbingan konseling sangat rendah.   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka  permasalahan penelitian adalah profil 

efikasi diri mahasiswa. Mengacu pada permasalahan tersebut penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: Profil Efikasi Diri Mahasiswa Semester IV 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah  

sebagai berikut:  

a. Masih ada mahasiswa yang tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya 

b. Masih ada mahasiswa yang merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

 “Bagaimanakah profil efikasi diri mahasiswa semesterIV Jurusan Bimbingan  

danKonseling  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo? 

1.4 Tujuan Penelitian  
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Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang 

valid dan bersifat empiris tentang profil efikasi diri mahasiswa semester 

IVJurusan Bimbingandan konseling 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis, yakni hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang 

efikasi diri pada mahasiswa  

b. Manfaat praktis, dapat memberikan kontribusi bagi Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo tentang 

profil efikasi diri mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


